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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja dengan motivasi 
kerja. Penelitian dilaksanakan di BRIMOB POLDA SUMUT. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 106 
anggota Brimob Polda Sumut dengan teknik pengambilan sampel random sampling. Berdasarkan analisis data 
rank spearman diperoleh taraf signifikan antara gaya kepemimpinan (X1) dengan motivasi kerja (Y) dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05, artinya membuktikan bahwa terdapat hubungan secara parsial gaya kepemimpinan 
dengan motivasi kerja.  Sedangkan hubungan lingkungan kerja (X2) dengan motivasi kerja(Y) dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan secara parsial lingkungan kerja 
dengan motivasi kerja. Sedangkan taraf signifikasi gaya kepemimpinan(X1) dan lingkungan kerja (X2) dengan 
motivasi kerja (Y) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 berhubungan secara simultan, maka hipotesis dalam 
penelitian ini diterima. Besar korelasi hubungan gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja dengan motivasi kerja 
anggota satuan BRIMOB sebesar 49.7% . 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja 

Abstract
This study aims to determine the relationship between leadership style and work environment with work motivation. 
The research was conducted at BRIMOB POLDA SUMUT. The number of respondents in this study was 106 members of 
BRIMOB POLDA SUMUT  with sampling technique random sampling. Based on spearman rank data analysis, there is a 
significant level between leadership style (X1) with work motivation (Y) with significant value 0.000 <0,05, that was 
to prove that there was a partial relationship of leadership style with work motivation. While the working 
environment relation (X2) with work motivation (Y) with significant value 0,000 <0,05. It proves that there was a 
partial relationship work environment with work motivation. While the significance level of leadership style (X1) and 
work environment (X2) with work motivation (Y) with significant value 0,000 <0,05 were related simultaneously, the 
hypothesis in this research was accepted. The correlation of leadership style relation and work environment with 
work motivation of BRIMOB members was 49.7%  
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PENDAHULUAN 

Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, faktor manusia 

merupakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada didalamnya. Organisasi 

merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah batasan 

yang reaktif dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus menerus untuk mencapai 

tujuan (Robbins, 2006). Adanya pengelolahan sumber daya manusia sangat penting 

dalam menjaga kestabilan perusahaan. Sebagai salah satu aset perusahaan, karyawan 

perlu mendapatkan perhatian dari perusahaan (Hasibuan, 2003). 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu kekuasaan 

dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi. Motivasi  

dalam diri manusia dapat dianggap sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang 

kompleks, karena pada dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan 

apa yang menjadi keinginannya.  

Hal yang sama juga dialami oleh organisasi BRIMOB, Korps Brigade Mobile atau 

lebih dikenal dengan sebutan BRIMOB merupakan organisasi elit militer yang dimiliki 

oleh Negara Indonesia, karena fungsi dari satuan BRIMOB itu sendiri adalah menjaga 

keamanan Bangsa Indonesia. Oleh karena itu para anggota dituntut untuk dapat bekerja  

dengan  baik dan memiliki jiwa pengabdian dalam bekerja, sehingga dalam bekerja 

kepentingan masyarakat adalah hal yang terpenting terutama untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi masyarakat. 

Upaya yang dilakukan agar semua anggota dapat memberikan performa kinerja 

yang terbaik maka pihak Satuan BRIMOB POLDA SUMUT memberikan dan menerapkan 

peraturan-peraturan yang ketat dan tegas. Namun yang terjadi di lapangan adalah masih 

adanya anggota BRIMOB yang memiliki motivasi kerja yang rendah diantaranya adalah 

menurunnya semangat anggota untuk mencapai prestasi yang lebih baik, tidak tepat 

waktu dalam menjalankan tugas sehingga kurang mematuhi peraturan yang ada. 

Anggota  yang memiliki  motivasi  kerja  tinggi  akan  bekerja  dengan penuh  gairah,  

disiplin,  inisiatif  dan dengan kesadaran akan kewajibannya untuk bekerja lebih efektif 

dan efisien (Ilham, 2012).  Kondalkar (2007) mendefinisikan motivasi sebagai semangat 

membara yang disebabkan oleh kebutuhan, keinginan yang mendorong individu untuk 

mengerahkan fisik dan mental energi untuk mencapai tujuan yang diinginkan".  

Menurut Wexley dan Yukl (2005) motivasi adalah daya pendorong yang 

mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan  

kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan waktunya untuk 

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan 

kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang 

telah ditentukan sebelumnya (Yancomala, 2014: Yukl dan Wexley, 2005; Sembiring, dkk., 

2015; Salianto & Rahmi, 2014) .

Herzberg (dalam Robbins dan Judge, 2013) berpendapat bahwa motivasi kerja 

adalah sikap seseorang terhadap pekerjaannya agar memunculkan rasa puas pada 

kinerjanya. Motivasi kerja adalah dorongan dan keinginan yang ada di dalam diri 

manusia untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaannya dengan baik (Wulan & Istiana, 

2014; Turnip &, Dwina, 2012; Thamrin, 2009). 
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Wahdjosumidjo (dalam Ayuningtyas, 2014) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja adalah faktor eksternal dan intern. Faktor ekstern antara 

lain adalah kebijakan yang telah ditetapkan, persyaratan pekerjaan yang harus dipenuhi 

karyawan, tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan pekerjaan, 

dan gaya kepemimpinan terhadap bawahannya (Roslina, 2009; Siregar, 2009; Sarah, 

2020; Setyowati, dkk., 2019; Atrizka, 2018). 

Stoner dan Winkel (2003) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja adalah karakteristik individu, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik situasi 

kerja yaitu faktor lingkungan kerja . Menurut Nitisemito (2001) “lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya misalnya 

kebersihan dan lain-lain”. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di 

sekitar karyawan pada saat bekerja baik fisik maupun nonfisik yang dapat 

mempengaruhi dirinya dan pekerjaanya. 

Dengan dilatarbelakangi uraian-uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

melihat hubungan gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja dengan motivasi kerja 

anggota Satuan BRIMOB POLDA SUMUT.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah anggota 

Satuan BRIMOB POLDA SUMUT. Sampel Penelitian berjumlah 106 orang anggota 

BRIMOB dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. 

Untuk mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan, maka digunakanlah 

instrumen seperti yang tertera di bawah ini: 

Skala motivasi kerja disusun berdasarkan aspek-aspek motivasi kerja menutur 

Herzberg (dalam Luthans, 2011) faktor higienis yang terdiri dari: gaji, pengawasan 

teknis, hubungan antar pribadi, kebijakan dan administrasi publik, dan kondisi kerja. 

Faktor motivator yang terdiri dari: prestasi, penghargaan, pekerjaan itu sendiri, 

tanggung jawab dan kemajuan. Setelah diuji coba skala ini memiliki 40 aitem valid 

dengan koefesien korelasi butirnya rbt = 0,345sampai rbt = 0,797. Sementara itu, indeks 

reliabilitas diperoleh sebesar rtt’= 0,932 yang berarti bahwa skala ini reliabel. 

Skala gaya kepemimpinan disusun berdasarkan karakteristik gaya kepemimpinan 

transformasional yaitu: karismatik, perhatian individu, simulasi intelektual dan motivasi 

inspirasi. Setelah uji coba skala ini memiliki Aitem valid yang berjumlah 21 butir 

memiliki koefisien korelasi butir rbt = 0,324 sampai rbt = 0,734. Sementara itu, Indeks 

reliabilitas yang diperoleh sebesar rtt’ = 0,821 yang berarti bahwa skala ini reliabel.  

Skala lingkungan kerja disusun berdasarkan aspek-aspek lingkungan kerja menurut 

Munandar (2004), Darmohardjo (2007) yaitu 1. Aspek lingkungan fisik yang terdiri dari :                  

a). kebersihan di perusahaan, b). penerangan cahaya dalam ruangan, c). suhu udara di 

ruangan tempat bekerja, d). tata letak dan pengaturan peralatan kerja, e). Kebisingan,          

f) fasilitas pendukung pekerjaan, g) jaminan keamanan lingkungan kerja. 2. Aspek 

lingkungan non fisikyang terdiri dari: a). Hubungna antara karyawan dan pimpinan,               

b). Hubungnan antar sesama karyawan. Setelah uji coba skala ini memiliki aitem valid 
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yang berjumlah 33 butir memiliki koefisien korelasi rbt = 0,413 sampairbt = 0,877. 

Sementara itu, Indeks reliabilitas yang diperoleh sebesar rtt’ = 0,953 yang berarti bahwa 

skala ini reliabel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas sebaran ini adalah untuk membuktikan bahwa penyebaran data 

penelitian yang menjadi pusat perhatian, menyebar berdasarkan prinsip kurva normal. 

Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan formula Kolmogorov_Smirnov 

Test. Sebagai kriterianya apabila p > 0,050 maka sebarannya dinyatakan normal, 

sebaliknya apabila p < 0,050 sebarannya dinyatakan tidak normal (Hadi dan 

Pamardingsih, 2000). Tabel berikut ini merupakan rangkuman hasil perhitungan uji 

normalitas sebaran. 
Tabel 1.  Rangkuman hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran 

VAR x SD K-Z P Ket 

MK 130,21 16,92 0,146 0,000 TN 

GK 63,45 10,09 0,158 0,000 TN 

LK 99,01 14,36 0,180 0,000 TN 

Keterangan  
Var = Variabel 
X = Rerata 
P = Peluang Terjadinya Kesalahan 
K-Z = Kolmogorov-Smirnov 
TN = Tidak Normal  

Dari hasil penelitian diperoleh hasil normalitas motivasi kerja sebesar 0,000

dimana p < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja tidak 

berdistribusi normal. Sedangkan variabel gaya kepemimpinan diperoleh hasil sebesar 

0.000, dimana p < 0.05, maka variabel gaya kepemimpinan tidak berdistribusi normal. 

Untuk variabel lingkungan kerja diperoleh hasil sebesar 0.000, dimana p<0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja tidak berdistribusi normal. Dari 

hasil di atas maka diketahui ketiga variable tersebut tidak berdistribusi secara normal. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linieritas Hubungan 

Korelasional F 
Beda 

p 
Beda 

Keterangan 

X1- Y 43,71 0,000 Linier 

X2 – Y 31,74 0,000 Linier  

Keterangan 
X1 = Gaya Kepemimpinan 
X2 = Lingkungan Kerja  
Y = Motivasi Kerja 

Uji linieritas hubungan dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat. Artinya apakah gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 

dapat menerangkan timbulnya motivasi kerja. Hal ini secara visualisasi dapat 

diterangkan dengan melihat garis linieritas, yaitu meningkatnya atau menurunnya nilai 

sumbu Y (motivasi kerja) seiring dengan meningkatnya atau menurunnya nilai sumbu 

masing-masing variabel bebas. 
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Berdasarkan uji linieritas, dapat diketahui apakah variabel bebas dengan variabel 

terikat, dapat atau tidak dianalisis secara korelasional. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa antara variabel bebas (gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja) mempunyai 

hubungan yang linier terhadap variabel terikat (motivasi kerja). Sebagai kriterianya 

apabila p < 0,050 maka dinyatakan mempunyai derajat hubungan yang linier (Hadi dan 

Pamardiningsih, 2000). 

Tabel 3. Rangkuman Perhitungan Rank Spearman 

Statistik Koefisien 
(rxy) 

P Ket 

X1 – Y 0.497 0.000 S 

X2-Y  0.484 0.000 S 

X1,X2-Y 0.497 0,000 S 

Keterangan : 
X1 = Gaya Kepemimpinan 
X2 = Lingkungan Kerja 
Y = Motivasi Kerja  
rxy = Koefisien hubungan antara X dengan Y 
Ket = Sangat signifikan pada taraf signifikansi 1% atau p < 0,010. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi Analisis Non-Parametrik dengan 

menggunakan Uji Rank Spearman. Secara simultan hubungan gaya kepemimpinan, dan 

lingkungan kerja dengan motivasi kerja diperoleh nilai signifikansinya (p) sebesar 0.000, 

dimana (p) < 0.05, sehingga hipotesis awal penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan  

yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja dengan motivasi kerja 

anggota satuan BRIMOB. Dimana besarnya korelasi sebesar 49.7 %. 

Korelasi parsial antara motivasi kerja dengan gaya kepemimpinan memperoleh 

nilai signifikansi (p) : 0.000, dimana nilai signifikansi p< 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan gaya kepemimpinan dengan motovasi kerja anggota satuan 

Brimob. Dengan besarnya korelasi sebesar atau besarnya kontribusi gaya kepemimpinan 

dengan motivasi kerja sebanyak 49.7 %. 

Dari hasil penelitian parsial pengaruh lingkungan kerja dengan motivasi kerja, 

diperoleh nilai signifikansi  (p) : 0.000, dimana (p) < 0.05, sehingga dapat dirarik 

kesimpulan bahwa ada pengaruh lingkugan kerja dengan motivasi kerja, dengan nilai 

korelasi sebesar 48.4 %, yaitu bahwa kontribusi lingkungan kerja terhadap motivasi 

kerja anggota Brimob sebanyak 48.4%. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Rata-rata Empirik 

Variabel 
NILAI RATA-RATA 

Ket 
Hipotetik Empirik 

Motivasi kerja 100 130,21 tinggi  

Gaya kepemimpinan 52,5 63,45 Efektif  

Lingkungan kerja 82,5 99,01 Sedang  

Berdasarkan perbandingan kedua nilai rata-rata di atas (mean hipotetik dan mean 

empirik), maka dapat dinyatakan bahwa subjek penelitian ini memiliki motivasi kerja, 
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gaya kepemimpinan dan memiliki lingkungan kerja yang tergolong baik. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja dengan motivasi kerja. Ini menandakan 

bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan, dan lingkungan kerja yang 

baik maka akan meningkatkan motivasi kerja anggota Satuan BRIMOB POLDA SUMUT  

begitu juga sebaliknya semakin buruk gaya kepemimpinan dan semakin buruk 

lingkungan kerja maka akan semakin rendah motivasi kerja anggota Satuan BRIMOB 

POLDA SUMUT. 

Anggota Satuan BRIMOB POLDA SUMUT perlu meliliki motivasi kerja yang tinggi dalam 

melaksanakan tugasnya agar dapat mencapai visi dan misi organsisasi BRIMOB yang telah 

ditetapkan. Hal yang sama juga perlu diperhatikan adalah gaya kepemimpinan yang ada di 

BRIMOB dimana dalam pemimpin harus memperhatikan kesejahteraan para anggotanya 

agar mereka memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja karena adanya perhatian yang 

diberikan oleh pemimpin. 

Wahdjosumidjo (dalam Ayuningtiyas, 2014) yang menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja adalah faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal 

antara lain adalah kebijakan yang telah ditetapkan, persyaratan pekerjaan yang harus 

dipenuhi karyawan, tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan 

pekerjaan, dan gaya kepemimpinan terhadap bawahannya.  

Secara konseptual kepemimpinan yang baik akan meningkatkan motivasi karyawan 

dalam bekerja. Jika karyawan termotivasi dengan baik maka kinerjanya dapat meningkat 

(Pasolong, 2013). Korelasi parsial antara motivasi kerja dengan gaya kepemimpinan 

memperoleh nilai signifikansi (p) : 0.000, dimana nilai signifikansi < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja 

anggota Satuan BRIMOB. Besarnya kontribusi gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja 

sebanyak 49.7%.   

Hasil penelitian ini turut memperkuat penelitian terhadulu antara lain penelitian 

yang dilakukan dilakukan Yancomala (2014) yang membuktikan bahwa terdapat 

hubungan yang berarti antara gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja pegawai di 

kantor Dinas Pemuda dan Olahraga provinsi Sumatera Barat.   Hal ini juga memperkuat 

pendapat Hasibuan (2007) yang mengatakan bahwa motivasi kerja banyak dipengaruhi 

sikap pimpinan dalam kepemimpinannya.

Selain faktor gaya kepemimpinan terdapat faktor lain yang mempengaruhi motivasi 

di antaranya lingkungan kerja. Hariandja( dalam Pasolong, 2013) menyatakan anggota 

akan termotivasi apabila ada dukungan dari manajemen serta lingkungan kerja yang 

kondusif. Jika anggota termotivasi dengan baik maka kinerjanya dapat meningkat 

(Pasolong, 2013).   

Dari hasil penelitian korelasi parsial lingkungan kerja dengan motivasi kerja, 

diperoleh nilai signifikansi  (p) : 0.000, dimana (p) < 0.05, sehingga dapat dirarik 

kesimpulan bahwa ada hubungan lingkungan kerja dengan motivasi kerja. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan diterima.   
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Dalam hasil penelitian ini adanya hubungan lingkugan kerja dengan motivasi kerja, 

dengan nilai korelasi sebesar 48.4 %. Maka dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan 

kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi kerja. Hasil penelitian ini 

hampir sama dengan penelitian hampir sama dengan penelitian Andamdewi (2013) yang 

meneliti tentang hubungan lingkungan kerja dengan motivasi kerja di Dinas Tenaga 

Kerja Dan Transmigrasi. .

Lingkungan kerja yang baik seperti fasilitas yang memadai, penerangan yang 

cukup, kebersihan yang terjaga, ketenangan, adanya jaminan keamanan dan adanya 

hubungan kerja yang baik akan membuat pegawai merasa nyaman dalam bekerja 

sehingga motivasi untuk menyelesaikan pekerjaan juga akan meningkat. 

Hubungan simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja dengan 

motivasi kerja yang di dapat dalam penelitian ini adalah sebesar 49.7%. Yaitu semakin 

baik gaya kepemimpinan yang diterapkan, dan lingkungan kerja yang baik maka akan 

meningkatkan motivasi kerja anggota satuan BRIMOB POLDA SUMUT, betipun 

sebaliknya semakin buruk gaya kepemimpinan yang diterapkan dan lingkungan kerja 

yang buruk akan membuat motivasi kerja menjadi rendah. 

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan Febriyani (2015) tentang hubungan 

antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan baik 

secara parsial ataupun simultan memiliki hubungan yang kuat. Berdasarkan hasil 

penelitiannya diharapkan gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja diterapkan secara 

bersamaan agar pencapaian tingkat motivasi kerja karyawan lebih tinggi.  

Hasil lain diperoleh dari penelitian ini, yakni diketahui bahwa anggota Satuan 

BRIMOB POLDA SUMUT mempersepsikan gaya kepemimpinan yang efektif, dan 

lingkungan kerja yang tergolong sedang, dan mereka juga memiliki motivasi kerja yang 

tergolong tinggi. 

SIMPULAN 

Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya kepemimpinan dengan 

motivasi kerja anggota Satuan BRIMOB POLDA SUMUT. Ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara lingkungan kerja dengan motivasi kerja. Ada hubungan positif 

yang sangat signifikan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja dengan motivasi 

kerja anggota Satuan BRIMOB POLDA SUMUT. Hasil lain diperoleh dari penelitian ini, 

yakni diketahui bahwa subjek penelitian ini yaitu anggota Satuan BRIMOB POLDA 

SUMUT, memiliki motivasi kerja yang tergolong tinggi, gaya kepemimpinan yang efektif, 

dan lingkungan kerja yang juga tergolong sedang. 
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